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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran media sosial dalam pembelajaran ekonomi
melalui pendekatan literature review. Media sosial seperti YouTube, TikTok, dan Instagram
telah menjadi alat bantu pembelajaran yang efektif karena kemampuannya dalam
menyajikan materi secara interaktif, visual, dan kontekstual. Hasil kajian menunjukkan
bahwa media sosial tidak hanya berdampak positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa,
tetapi juga mendukung literasi ekonomi dan menumbuhkan minat kewirausahaan. Namun,
tantangan seperti rendahnya literasi digital, kurangnya pengawasan konten, serta
ketergantungan terhadap teknologi masih menjadi hambatan yang perlu diatasi. Oleh
karena itu, peran guru dalam mengintegrasikan media sosial ke dalam strategi pembelajaran
yang sistematis sangat krusial. Kajian ini merekomendasikan pelatihan berkelanjutan bagi
pendidik dan dukungan kebijakan pendidikan agar pemanfaatan media sosial dapat
dilakukan secara optimal dan adaptif terhadap perkembangan zaman.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Kewirausahaan, Literasi Digital, Media Sosial, Pembelajaran
Ekonomi.

The Role of Social Media in Economic Learning:
Opportunities, Challenges, and Pedagogical Implications

Abstract

This study aims to explore the role of social media in economic education through a literature review
approach. Platforms such as YouTube, TikTok, and Instagram have proven to be effective learning
tools due to their ability to present educational content in an interactive, visual, and contextual
manner. The review findings indicate that social media not only contributes positively to students’
learning outcomes but also enhances economic literacy and fosters entrepreneurial interest. However,
challenges such as low digital literacy, lack of content supervision, and overreliance on technology
remain significant obstacles. Therefore, the role of teachers in systematically integrating social media
into instructional strategies is essential. This study recommends continuous professional development
for educators and supportive educational policies to ensure that social media can be optimally and
adaptively utilized in line with current technological advancements.

Keywords: Learning Outcomes, Entrepreneurship, Digital Literacy, Social Media, Economic
Learning.
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PENDAHULUAN
Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah memicu transformasi besar

dalam sektor pendidikan, salah satunya melalui pemanfaatan media sosial sebagai sarana
pendukung pembelajaran. Platform seperti YouTube, WhatsApp, Instagram, dan TikTok kini
tidak semata berfungsi sebagai alat hiburan atau komunikasi, melainkan telah berkembang
menjadi sumber konten edukatif yang signifikan, termasuk dalam konteks pembelajaran
ekonomi (MDK & Herdia, 2022). Karakteristik pembelajaran yang bersifat visual, interaktif,
serta mudah diakses ini selaras dengan pola belajar generasi digital masa kini, yang
menuntut kecepatan dan fleksibilitas dalam mengakses informasi (Telaumbanua & Zai, 2025;
Lubis, et.al., 2022).

Dengan meningkatnya intensitas penggunaan media sosial di kalangan pelajar dan
mahasiswa, terbuka peluang yang luas untuk mengintegrasikannya dalam proses
pembelajaran. Akmal et al., (2024) mengemukakan bahwa media sosial memiliki kontribusi
terhadap peningkatan motivasi belajar mahasiswa Pendidikan Ekonomi, meskipun besarnya
pengaruh tersebut relatif kecil, yakni sebesar 9,8%. Di sisi lain, temuan Arzakia et al. (2020)
mengindikasikan adanya dampak positif penggunaan media sosial terhadap aktivitas belajar
siswa SMA, khususnya dalam pembelajaran ekonomi. Temuan-temuan ini menggarisbawahi
potensi media sosial sebagai pendekatan pembelajaran alternatif yang lebih sesuai dengan
karakteristik generasi digital masa kini.

Dalam konteks pembelajaran ekonomi, media sosial menawarkan potensi yang besar
untuk menyampaikan materi secara lebih kontekstual dan aplikatif. Akmal et al. (2024)
menemukan bahwa pemanfaatan media sosial berpengaruh terhadap peningkatan motivasi
belajar mahasiswa Pendidikan Ekonomi, meskipun tingkat pengaruhnya masih relatif
rendah. Sementara itu, penelitian Arzakia et al. (2021) menunjukkan adanya peningkatan
aktivitas belajar siswa SMA dalam mata pelajaran ekonomi melalui penggunaan platform
media sosial. Temuan ini turut didukung oleh studi Bu'ulolo & Hulu (2014) yang
menyatakan bahwa media sosial dapat meningkatkan produktivitas akademik mahasiswa
apabila digunakan secara terarah dan tepat sasaran.

Meskipun memberikan berbagai peluang, pemanfaatan media sosial dalam
pembelajaran ekonomi juga menimbulkan sejumlah tantangan yang perlu diperhatikan.
Salah satu kendala utamanya adalah potensi gangguan konsentrasi, karena siswa cenderung
mudah terdistraksi oleh konten non-edukatif yang tersedia di platform tersebut. Di samping
itu, risiko tersebarnya informasi yang keliru atau hoaks menjadi ancaman serius bagi
keakuratan pemahaman siswa terhadap materi ekonomi. Waris et al. (2023) juga
menggarisbawahi isu-isu lain seperti perlindungan privasi, keamanan data, serta
berkurangnya interaksi sosial tatap muka yang dapat timbul akibat ketergantungan
terhadap pembelajaran berbasis media sosial.

Salah satu tantangan krusial dalam pemanfaatan media sosial sebagai sumber
pembelajaran adalah kesiapan guru dan siswa dalam mengelolanya secara efektif. Guru
dituntut untuk memiliki kompetensi literasi digital yang memadai, baik dalam mengkurasi
materi, merancang media pembelajaran, maupun membimbing siswa agar mampu
menggunakan media sosial secara produktif (Zebua et al., 2009; Harahap, et.al., 2023). Di
samping itu, keberhasilan integrasi media sosial dalam pembelajaran ekonomi juga sangat
bergantung pada adanya kebijakan sekolah yang mendukung serta ketersediaan
infrastruktur digital yang memadai (Raehang, et.al., 2025; Telaumbanua & Zai, 2025).
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METODE

Penelitian ini mengadopsi pendekatan tinjauan pustaka (literature review) sebagai
metode utama dalam mengeksplorasi peran media sosial dalam proses pembelajaran
ekonomi. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk secara sistematis
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis berbagai temuan dari penelitian-penelitian
terdahulu yang relevan. Melalui analisis terhadap literatur yang tersedia, peneliti dapat
memperoleh pemahaman yang mendalam dan menyeluruh mengenai dinamika, manfaat,
serta tantangan yang muncul dalam penggunaan media sosial sebagai alat bantu
pembelajaran di bidang ekonomi.

Lebih jauh, literature review memberikan kontribusi penting dalam membangun
landasan teoretis yang kuat bagi studi ini, serta membantu mengungkap area-area yang
masih kurang tereksplorasi dalam penelitian sebelumnya. Dengan demikian, metode ini
tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk merangkum pengetahuan yang sudah ada, tetapi
juga sebagai dasar untuk merumuskan arah penelitian lebih lanjut yang dapat memberikan
kontribusi nyata bagi pengembangan pendidikan ekonomi di era digital.

Dalam pelaksanaannya, penelitian ini mengikuti tahapan-tahapan sistematis yang
lazim diterapkan dalam studi literature review. Prosedur ini dimulai dengan tahap pertama,
yakni identifikasi pertanyaan penelitian, yang difokuskan pada eksplorasi peran media
sosial sebagai sarana pendukung dalam proses pembelajaran ekonomi. Selain itu, kajian ini
juga menyoroti berbagai peluang serta tantangan yang muncul dari pemanfaatan media
sosial dalam konteks tersebut.

Langkah kedua adalah pencarian literatur, yang dilakukan dengan mengakses
berbagai basis data ilmiah seperti Google Scholar dan Garuda. Untuk memperoleh sumber
yang relevan dan mutakhir, peneliti menggunakan kata kunci seperti “media sosial”,
"pembelajaran  ekonomi”, dan “literature review”. Batasan waktu penerbitan literatur
difokuskan pada rentang tahun 2018 hingga 2025 guna memastikan bahwa data yang
dianalisis memiliki relevansi dengan perkembangan terkini dalam bidang pendidikan dan
teknologi informasi.

Tahap berikutnya adalah seleksi literatur, di mana peneliti menetapkan kriteria
inklusi dan eksklusi secara ketat. Artikel yang dipilih merupakan publikasi yang secara
langsung membahas penggunaan media sosial dalam pembelajaran ekonomi dan dapat
diakses secara terbuka. Sebaliknya, literatur yang tidak memenuhi kriteria tersebut, baik
karena tidak relevan atau terbatas aksesnya, dikeluarkan dari proses analisis.

Langkah terakhir adalah analisis dan sintesis literatur. Pada tahap ini, peneliti
mengevaluasi temuan-temuan dari literatur terpilih, kemudian mengintegrasikan informasi
tersebut untuk mengidentifikasi pola, tren, serta celah penelitian yang masih belum banyak
dikaji. Proses sintesis ini penting untuk membangun pemahaman yang holistik dan
memberikan dasar yang kuat bagi pengembangan penelitian selanjutnya.

Pendekatan tinjauan pustaka (literature review) telah menjadi salah satu metode yang
banyak diadopsi dalam ranah penelitian pendidikan, khususnya dalam mengevaluasi
efektivitas berbagai strategi pembelajaran dan perumusan pengembangan kurikulum.
Metode ini memungkinkan peneliti untuk merangkum, mengkritisi, dan menyintesis
temuan dari berbagai studi terdahulu secara sistematis dan terarah. Salah satu contoh
penerapannya dapat ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh Amilusholihah et al.,
(2021), yang memanfaatkan pendekatan systematic literature review guna mengevaluasi
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efektivitas penerapan model Problem-Based Learning (PBL) dalam pembelajaran ekonomi
pada tingkat sekolah menengah atas.

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan PBL dapat mendorong siswa
untuk lebih aktif berpikir kritis dan memahami konsep ekonomi secara mendalam melalui
pemecahan masalah kontekstual. Di sisi lain, studi yang dilakukan oleh Sabatini &
Marsofiyati (2024) juga menggunakan pendekatan I[iterature review dalam menelaah
penerapan metode tanya jawab sebagai strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan
partisipasi aktif siswa di dalam kelas. Hasil temuan mereka memperlihatkan bahwa teknik
ini mampu menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif, mendorong keterlibatan
siswa, serta meningkatkan kemampuan berpikir reflektif.

Penelitian ini menggunakan pendekatan literature review dengan tujuan menyajikan
pemahaman yang utuh mengenai peran media sosial dalam pembelajaran ekonomi,
sekaligus mengidentifikasi berbagai peluang serta tantangan yang menyertainya. Dengan
mengkaji beragam hasil penelitian terdahulu secara sistematis, studi ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoritis maupun praktis, khususnya bagi pendidik dan peneliti
dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih adaptif terhadap kemajuan teknologi
informasi. Pemanfaatan media sosial yang tepat diyakini mampu meningkatkan efektivitas
proses pembelajaran, memperluas akses terhadap materi, serta menyesuaikan pendekatan
edukatif dengan karakteristik generasi digital saat ini. Oleh karena itu, hasil dari kajian ini
dapat menjadi referensi penting dalam pengembangan model pembelajaran ekonomi yang
inovatif dan relevan di tengah dinamika transformasi digital dalam dunia pendidikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Media Sosial sebagai Alat Pembelajaran Ekonomi

Pemanfaatan media sosial kini semakin menunjukkan efektivitasnya sebagai sarana
pendukung dalam pembelajaran ekonomi, khususnya dalam menjembatani penyampaian
materi secara lebih visual, interaktif, dan mudah dipahami oleh peserta didik. Berbagai
platform digital seperti YouTube, TikTok, dan Instagram telah digunakan sebagai media
edukatif yang tidak hanya menyajikan informasi, tetapi juga mendorong partisipasi aktif
siswa dalam proses belajar.

Rinjani et al. (2024) dalam temuannya menjelaskan bahwa integrasi video
pembelajaran melalui YouTube mampu meningkatkan minat siswa terhadap mata pelajaran
ekonomi secara signifikan. Sejalan dengan itu, Jamirullah et al. (2022) merancang media
pembelajaran akuntansi berbasis TikTok, yang terbukti mampu menarik perhatian siswa dan
meningkatkan keterlibatan mereka selama kegiatan belajar berlangsung. Lebih lanjut, Syata
et al. (2024) menekankan bahwa pemanfaatan media digital secara optimal dalam konteks
pembelajaran ekonomi tidak hanya meningkatkan pemahaman materi, tetapi juga
mendorong pengembangan kemampuan berpikir kritis dan kreativitas siswa, yang
merupakan kompetensi penting di era pembelajaran abad ke-21.

Pengaruh Media Sosial terhadap Hasil Belajar

Integrasi media sosial dalam proses pembelajaran ekonomi menunjukkan adanya
korelasi positif terhadap pencapaian hasil belajar siswa, meskipun tingkat pengaruhnya
bervariasi. Temuan dari Taufik et al. (2023) mengindikasikan adanya keterkaitan antara
penggunaan media sosial dan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran ekonomi, meskipun
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kontribusi pengaruhnya masih tergolong rendah. Sementara itu, studi yang dilakukan oleh
Septiani & Kurniawati (2023) menegaskan bahwa keterlibatan siswa dalam aktivitas media
sosial memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan hasil belajar pada siswa kelas X
IPS.

Namun demikian, perlu dicatat bahwa hasil belajar siswa tidak hanya ditentukan
oleh faktor eksternal seperti media sosial, melainkan juga oleh faktor internal. Dalam hal ini,
Rostanti et al. (2022) menyoroti peran self-efficacy sebagai komponen penting yang turut
memengaruhi pencapaian akademik. Mereka menjelaskan bahwa keberhasilan belajar
ekonomi merupakan hasil dari interaksi antara penggunaan media sosial dan tingkat
keyakinan diri siswa terhadap kemampuan belajar mereka. Oleh karena itu, pendekatan
pembelajaran yang melibatkan media sosial perlu didukung oleh upaya penguatan self-
efficacy agar dapat memberikan hasil yang optimal dalam konteks pendidikan ekonomi.

Media Sosial dan Literasi Ekonomi

Media sosial memiliki kontribusi yang signifikan dalam upaya peningkatan literasi
ekonomi di kalangan peserta didik, baik dalam konteks pengambilan keputusan ekonomi
maupun dalam pembentukan perilaku ekonomi yang lebih rasional. Putri & Sakti (2023)
mengungkapkan bahwa integrasi antara penggunaan media sosial dan literasi ekonomi
mampu memberikan pengaruh positif terhadap tumbuhnya minat berwirausaha pada siswa,
menunjukkan bahwa kedua faktor tersebut saling melengkapi dalam menumbuhkan
semangat kemandirian ekonomi.

Dalam konteks perilaku konsumtif, Ismawan dan Pamungkas (2022) menyatakan
bahwa meskipun secara individu media sosial tidak memberikan pengaruh yang signifikan,
namun ketika dikombinasikan dengan tingkat literasi ekonomi, keduanya secara simultan
mampu memengaruhi pola konsumsi mahasiswa. Temuan tersebut diperkuat oleh
penelitian Ningrum et al. (2024) yang menunjukkan bahwa perilaku konsumtif mahasiswa
pendidikan ekonomi turut dipengaruhi oleh tidak hanya media sosial dan literasi ekonomi,
tetapi juga oleh lingkungan pertemanan sebaya yang memiliki peran sosial dalam
membentuk kebiasaan konsumsi. Secara keseluruhan, hasil-hasil penelitian tersebut
menegaskan bahwa literasi ekonomi yang kuat dan penggunaan media sosial yang
diarahkan secara positif dapat menjadi instrumen edukatif dalam membentuk perilaku
ekonomi siswa dan mahasiswa secara lebih bijak dan bertanggung jawab.

Tantangan dalam Penggunaan Media Sosial

Walaupun pemanfaatan media sosial dalam pembelajaran ekonomi membawa
sejumlah manfaat, seperti kemudahan akses informasi dan peningkatan interaktivitas, masih
terdapat berbagai tantangan yang perlu diperhatikan agar implementasinya dapat berjalan
optimal. Salah satu temuan dari Waris et al. (2023) menunjukkan bahwa meskipun
penggunaan media sosial mampu membantu mahasiswa memahami konsep-konsep strategi
promosi dalam pemasaran, integrasi media ini dalam proses pendidikan belum sepenuhnya
efektif tanpa dukungan strategi pedagogis yang tepat dan berkelanjutan. Kondisi ini
menunjukkan perlunya pendekatan instruksional yang lebih sistematis untuk
memaksimalkan potensi media sosial dalam mendukung capaian pembelajaran.

Di sisi lain, hasil penelitian Purnama Sari et al. (2024) mengindikasikan bahwa
persepsi siswa terhadap pembelajaran ekonomi berbasis daring selama masa pandemi
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Covid-19 masih berada pada kategori sedang. Temuan ini mencerminkan bahwa efektivitas
pembelajaran daring melalui media sosial belum sepenuhnya memenuhi ekspektasi siswa,
baik dari segi keterlibatan, pemahaman materi, maupun pengalaman belajar secara
keseluruhan. Oleh karena itu, penting bagi para pendidik dan pengembang kurikulum
untuk terus mengevaluasi serta merancang model pembelajaran yang mampu menjawab
tantangan penggunaan media sosial secara lebih adaptif dan kontekstual, terutama dalam
pembelajaran ekonomi yang menuntut pemahaman aplikatif dan analitis.

SIMPULAN

Pemanfaatan media sosial dalam proses pembelajaran ekonomi telah menciptakan
peluang inovatif di ranah pendidikan, khususnya dalam meningkatkan partisipasi aktif,
keterlibatan emosional, serta pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Platform digital
seperti YouTube, TikTok, dan Instagram mampu menyajikan materi ekonomi secara visual,
interaktif, dan kontekstual, menjadikannya lebih menarik dan mudah diakses oleh peserta
didik. Hasil-hasil penelitian mengindikasikan bahwa media sosial tidak hanya mendukung
peningkatan capaian akademik, tetapi juga turut memperkuat literasi ekonomi dan
menumbuhkan minat siswa dalam bidang kewirausahaan.

Kendati demikian, penggunaan media sosial dalam pembelajaran tidak lepas dari
berbagai hambatan yang perlu diantisipasi. Tantangan yang muncul meliputi
kecenderungan ketergantungan terhadap perangkat digital, terbatasnya kontrol terhadap
kualitas dan relevansi konten yang diakses, serta masih rendahnya tingkat literasi digital
pada sebagian guru dan siswa. Efektivitas pemanfaatan media sosial dalam pendidikan
ekonomi sangat ditentukan oleh sejauh mana pendidik mampu merancang dan
mengimplementasikan strategi pembelajaran yang terintegrasi secara sistematis dengan
teknologi digital.

Temuan dari berbagai studi literatur menunjukkan bahwa dampak positif dari
penggunaan media sosial dalam pembelajaran ekonomi akan lebih optimal jika didukung
oleh kemampuan literasi digital yang memadai, kepercayaan diri siswa dalam belajar (self-
efficacy), serta peran aktif guru dalam menyediakan bimbingan pedagogis yang tepat. Selain
itu, interaksi sosial yang dimediasi oleh media digital dapat dijadikan sebagai sarana
kolaboratif dan reflektif dalam memperluas pemahaman siswa terhadap konsep-konsep
ekonomi secara aplikatif dan relevan dengan konteks kehidupan mereka.

Dengan demikian, perlu adanya upaya berkelanjutan dalam bentuk pelatihan
profesional bagi para guru guna meningkatkan kompetensi pedagogis dan teknologis dalam
mengintegrasikan media sosial secara efektif dalam pembelajaran. Di samping itu,
diperlukan kebijakan pendidikan yang mendukung integrasi teknologi digital dalam
kurikulum ekonomi sebagai respons terhadap kebutuhan generasi muda yang telah tumbuh
dalam budaya digital. Secara keseluruhan, media sosial memegang peran ganda sebagai
sumber peluang sekaligus tantangan dalam pembelajaran ekonomi. Jika diolah dengan
pendekatan yang strategis dan terarah, media sosial berpotensi menjadi instrumen edukatif
yang transformatif dalam mempersiapkan peserta didik menghadapi dinamika ekonomi
global di era digital.
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